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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah, berdasarkan  pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penegakan hukum adalah suatu proses untuk mewujudkan keinginan-

keinginan hukum menjadi kenyataan. Keinginan-keinginan hukum

adalah pikiran-pikiran badan pembuat undang-undang yang

dirumuskan dalam peraturan-peraturan hukum. Perumusan  pikiran

pembuat hukum yang dituangkan dalam peraturan hukum akan turut

menentukan bagaimana penegakan hukum itu dijalankan. Dalam

kenyataannya, proses penegakan hukum memuncak pada

pelaksanaannya oleh para pejabat penegak hukum. Penegak hukum

atau orang bertugas menerapkan hukum mencakup ruang lingkup

yang sangat luas sebab menyangkut petugas dari strata atas,

menengah, hingga bawah. Penegakan hukum menjadi tugas dan

tanggung jawab masyarakat, dan lembaga-lembaga pengadilan yang

terdiri dari kepolisian, kejaksaan, pengadilan serta lembaga-lembaga

advokasi yang ada, terwujudnya penegakan hukum yang adil dan

menjamin kepastian hukum merupakan harapan seluruh warga

masyarakat yang memiliki rasa keadilan dan telah lama
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mengharapkan instansi/lembaga-lembaga tersebut di atas berperan

aktif dengan menjunjung tinggi rasa keadilan.

2. Faktor yang harus mempengaruhi dalam tindak pidana pornografi di

media internet adalah dimulai dari keluarga yang harus

membebaskan dari bahaya atau pengaruh video tersebut. Membuat

kesadaran hukum akan dampak yang terjadi dimasa yang akan datang

jika hal tersebut terulang lagi. Harus melakukan pengawasan

terhadap anak-anak sejak dini supaya tidak terjadi hal-hal diluar yang

menyimpang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam penulisan

skripsi diatas, maka saran yang diberikan  sebagai berikut:

1. Mengharapkan agar lebih memperdalam ilmu pengetahuan

pendidikan maupun agama yang telah diterapkan dilingkungan

masyarakat, khususnya dalam bidang penegakan hukum terhadap

penyebarluasan konten video pornografi di tinjau dari Undang-

Undang Nomor 44 Tahun 2008 . Harus dimulai dari keluarga terlebih

dahulu untuk mencegah dan memerhatikan anak melakukan tindakan

yang mengakibatkan terjadinya tindak pidana pornografi yang saat ini

masih banyak terjadi.  Supaya lebih berhati-hati menggunakan media

elektronik. Semakin majunya teknologi semakin besar pula dampak
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dari kemajuan itu. Maka oleh sebab itu manfaatkanlah dalam sebaik-

baiknya supaya tidak salah dalam memanfaatkan teknologi tersebut.

2. Aparat penegak hukum agar lebih meningkatkan dalam menjalankan

tugas dalam memberantas konten video di media elektronik cepat

diatasi dengan baik. Melakukan pengawasan yang lebih ketat lagi

dilakukan sehingga tidak ada ruang gerak kriminalitas di media sosial

yang bisa menghancurkan moral generasi bangsa Indonesia

khususnya pornografi tersebut.
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